
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh pemberian pakan hijauan terhadap bobot organ 

limfoid kalkun fase grower dapat dilihat pada tabel 2:  

Tabel 2. Bobot Relatif Organ Limfoid Kalkun  

Parameter 
Perlakuan 

T0 T1 T2 

 ---------------(%)--------------- 

Timus 0,17 ±0,01 a 0,14 ±0,01 b 0,18 ±0,01 a 

Bursa Fabrisius  0,22 ±0,01 a 0,18 ±0,01 b 0,23 ±0,01 a 

Limpa 0,60 ±0,02 b 0,67 ±0,03 a 0,62 ±0,02 b 
Keterangan: superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05). 

 

4.1 Bobot Relatif Timus 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan pakan hijauan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif organ timus. Hasil analisis 

Duncan menunjukkan bahwa T1 berbeda nyata dengan T0 dan T2. Bobot organ 

timus T1 (hijauan eceng gondok) lebih rendah dibandingkan T0 (pakan tanpa 

hijauan) dan T2 (hijauan fodder sorgum).  

Tabel 2 menunjukkan hasil bobot relatif timus pada perlakuan T0, T1, dan 

T2 sebesar 0,17%; 0,14% dan 0,18%. Hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan 

penelitian Nailis et al. (2022) standar bobot relatif timus pada kalkun fase grower 

sebesar 0,16 - 0,25% dari bobot ternak. Perbedaan bobot relatif timus dipengaruhi 

oleh umur dan kondisi lingkungan. Menurut Osoa et al. (2017) faktor besar 

kecilnya ukuran timus dipengaruhi oleh umur, kondisi lingkungan dan nutrisi 
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pakan. Fadilah et al. (2022) menyatakan kematangan sistem imun ternak dapat 

diketahui dari umur, semakin dewasa umur ternak maka ukuran timus semakin 

kecil.  

Perbedaan bobot timus juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, karena 

tingginya suhu dan kelembaban lingkungan akan menyebabkan ternak terkena 

cengkaman panas atau stres. Menurut Rotiah et al. (2018) stress akibat cengkaman 

panas dapat berpengaruh terhadap perkembangan organ imunitas, karena proses 

fisiologi dalam tubuh tidak sempurna. Kruger dan Werf (2018) menyatakan bobot 

timus akan menurun sejalan dengan kondisi ternak akibat cengkaman panas dan 

adanya paparan penyakit. Menurut Hakim et al. (2021) pemeliharaan ternak dalam 

kondisi nyaman memiliki bobot relatif timus lebih tinggi dikarenakan kondisi 

lingkungan mendukung, sehingga performa pertumbuhan ternak baik.  

Tingginya suhu lingkungan dan kandungan serat pakan menyebabkan ternak 

akan semakin sulit untuk memenuhi kebutuhan nutrisi timus, sehingga 

mempengaruhi fungsi sel T pada timus dan keseimbangan keseluruhan sistem 

imun. Menurut Osoa et al. (2017) keseimbangan nutrisi pakan yang terserap dapat 

membantu proses pematangan sel T untuk membunuh antigen dan sel terinfeksi 

pada timus. Sundari et al. (2015) menyatakan pencernaan serat kasar tinggi dalam 

cengkaman panas dapat menurunkan penyerapan nutrisi, sehingga proses 

metabolisme dalam tubuh rendah dan sistem imunitas kekurangan energi untuk 

menjaga kekebalan tubuh.  

Penggunaan fodder sorgum dan tepung maggot pada pakan T2 dapat 

meningkatkan utilitas pakan, karena mampu menurunkan kandungan serat kasar, 
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dan tinggi protein. Tingginya suhu lingkungan tidak memberikan pengaruh 

terhadap proses penyerapan nutrisi pakan T2 dibandingkan dengan penyerapan 

nutrisi pada pakan T1 yang mengadung serat kasar lebih tinggi, hal ini diperkuat 

dengan data kecernaan serat dan protein pada lampiran 5 dan 8. Sulistyanto et al. 

(2019) menyatakan pakan rendah serat dapat membantu proses pemenuhan nutrisi 

organ imunitas dalam memproduksi antibody. Suhu lingkungan tinggi 

menyebabkan beban panas dalam tubuh ternak menjadi lebih besar, karena suhu 

lingkungan jauh dari suhu nyaman ternak. Menurut Prawitasari et al. (2012) beban 

panas akan menurunkan efisiensi terhadap proses pencernaan, absorpsi dan 

transport nutrient.  

Hasil terbaik pada perlakuan T2 dengan hasil yang sama sesuai dengan 

standar organ limfoid timus. Pakan yang lebih baik digunakan sebagai pakan 

alternatif adalah pakan T2 dengan acuan bahwa pakan T2 lebih tinggi memberikan 

pengaruh pada bobot badan akhir (1367g/ekor), PBB (533,12g/ekor), dan 

konsumsi harian (15639,71g/ekor/hari) (Lampiran 4, 5 dan 6). 

4.2 Bobot Relatif Bursa Fabrisius 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan pakan hijauan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif bursa fabrisius. Hasil analisis 

Duncan menunjukkan bahwa T1 berbeda nyata dengan T0 dan T2. Bobot organ 

bursa fabrisius T1 (hijauan eceng gondok) lebih rendah dibandingkan T0 (pakan 

tanpa hijauan) dan T2 (hijauan fodder sorgum).  
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Tabel 2 menunjukkan hasil bobot relatif bursa fabrisius pada perlakuan T0, 

T1 dan T2 yaitu 0,22%; 0,18%, dan 0,23%. Hasil persentase tersebut tidak jauh 

berbeda dengan penelitian Penchev (2020) bahwa kalkun fase grower 8-12 minggu 

memiliki standar bobot bursa fabrisius yaitu 0,19%-0,27% dari bobot ternak. 

Perbedaan bobot relatif bursa fabrisius dapat dipengaruhi oleh genetik, kondisi 

ternak dan nutrisi pakan. Menurut Fransiska et al. (2020) genetik terlibat dalam 

respon kekebalan, karena termasuk gen yang dapat mengatur diferensiasi sel B 

dalam bursa fabrisius.  

Kondisi stress pada ternak dapat memacu kerja bursa fabrisius, sehingga 

dapat terjadi deplesi. Menurut Ardianta et al. (2019) stress pada ayam dapat 

disebabkan dari kondisi peningkatan suhu ruang, suhu lingkungan, dan kepadatan 

kandang yang tinggi. Stres pada ternak dapat merangsang pengeluaran hormone 

kortikosteron. Hormone kortikosteron dapat mengganggu fungsi sitem kekebalan 

tubuh dan jaringan limfoid. Hakim et al. (2021) menyatakan peningkatan hormone 

kortikosteron akan merangsang perombakan protein menjadi glukosa, sehingga 

terjadi penurunan bobot organ limfoid.   

Penggunaan kombinasi fodder sorgum dan tepung maggot pada T2 lebih 

baik dari perlakuan T1 eceng gondok dan tepung ikan. Pakan T2 mampu 

meningkatkan kandungan protein dan menurunkan serat kasar, sehingga dapat 

membantu proses perkembangan bursa fabrisius dalam memproduksi antibodi. 

Tingginya serat kaksar pada kandungan bahan pakan maka dapat menghambat 

penyerapan protein pakan, hal ini diperkuat dengan hasil kecernaan protein pada 

lampiran 5. Ismiraj (2020) menyatakan jumlah protein yang terserap berpengaruh 
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terhadap pembentukan immunoglobulin pada bursa fabrisius. Prawitasari et al. 

(2012) menyatakan imunoglobulin merupakan glikoprotein yang mempunyai 

antibodi aktif untuk membantu melawan zat asing dalam tubuh, sehingga protein 

dibutuhkan dalam proses perkembangan organ limfoid. Serat juga mempengaruhi 

perkembangan bursa fabrisius, karena dapat menjadi substrat bagi probiotik untuk 

membantu meningkatkan daya tahan tubuh. Menurut Nurdiyanto et al. (2015) 

probiotik berperan untuk menekan pertumbuhan bakteri pathogen, sehingga dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh.  Namun, serat yang tinggi dapat mengurangi 

ketersediaan energi dan protein bagi probiotik.  

Hasil terbaik pada perlakuan T2 dengan hasil yang sama sesuai dengan 

standar organ limfoid bursa fabrisius. Pakan yang lebih baik digunakan sebagai 

pakan alternatif adalah pakan T2 dengan acuan bahwa pakan T2 lebih tinggi 

memberikan pengaruh pada bobot badan akhir (1367g/ekor), PBB (533,12g/ekor), 

dan konsumsi harian (15639,71g/ekor/hari) (Lampiran 4, 6 dan 7). 

4.3 Bobot Relatif Limpa 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan pakan hijauan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif limpa. Hasil analisis Duncan 

menunjukkan bahwa T1 berbeda nyata dengan T0 dan T2. Bobot organ limpa T1 

(hijauan eceng gondok) lebih tinggi dibandingkan T0 (pakan tanpa hijauan) dan 

T2 (hijauan fodder forgum).  

Tabel 2 menunjukkan hasil bobot relatif limpa yang dihasilkan T0, T1, dan 

T2 yaitu 0,60%, 0,67%, dan 0,62% dari bobot badan ternak. Hasil persentase 
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tersebut tidak jauh berbeda dengan penelitian Brown et al. (2013) bobot relatif 

limpa kalkun fase grower sebesar 0,61%-0,66% dari bobot ternak. Faktor yang 

mempengaruhi perkembangan limpa yaitu nutrisi pakan dan adanya infeksi virus, 

parasite atau bakteri. Menurut Hanum et al. (2017) semakin banyak antigen masuk 

pada tubuh dan menyebar dalam darah maka akan meningkatkan diameter serta 

bobot limpa, karena kinerja limpa semakin tinggi untuk melawan antigen yang 

masuk. 

Hasil kandungan protein fodder sorgum T2 lebih baik dari pada eceng 

gondok, karena penggunaan metode fodder dapat meningkatkan kandungan 

protein. Widiastuti et al. (2021) menyatakan peningkatan protein pada fodder 

sorgum disebabkan adanya penurunan persentase fraksi karbohidrat yang 

digunakan selama proses pertumbuhan tanaman, sehingga akan meningkatkan 

persentase protein kasar. Kandungan protein merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi bobot limpa. Menurut Makiyah dan Ulinna’ma (2017) protein 

berperan untuk membantu kinerja limpa sebagai tempat memproduksi antibodi 

saat terdapat zat asing yang terdeteksi dalam darah.  Peran protein pada organ 

limpa yaitu membantu pembentukan limfosit B dan limfosit T untuk membunuh 

sel yang terinfeksi. Prakoeswa (2020) menyatakan protein merupakan asam amino 

esensial untuk membentuk sel-sel dalam limpa dan memiliki sifat imunomodulator 

yang dapat mempengaruhi fungsi sistem kekebalan tubuh. Oleh karena itu, 

pertambahan bobot limpa akibat kekurangan protein dapat menghambat produksi 

sel imunitas, sehingga kinerja limpa untuk melawan zat asing tidak maksimal.  



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Simpulan penelitian adalah penggunaan fodder sorgum lebih baik daripada 

eceng gondok sebagai sumber pakan hijauan untuk kalkun fase grower dilihat dari 

bobot relatif organ limfoidnya. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar persentase 

penggunaan fodder sorgum sebagai pakan hijauan dikombinasikan dengan tepung 

maggot untuk pakan kalkun.  
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